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RINGKASAN EKSEKUTIF DAN TEMUAN UTAMA

Indonesia memiliki salah satu hutan yang
paling kaya akan keanekaragaman hayati
dan karbon di dunia, serta 50 sampai 70
juta anggota masyarakat adat yang ter-
gantung pada ekosistem hutan utuh un-
tuk bertahan hidup.! Meskipun demikian,
pembakaran kayu di instalasi pembangkit
listrik tenaga biomassa atau “co-firing”
biomassa dengan batubara di instalasi
pembangkit listrik tenaga uap dapat mem-
bawa hutan Indonesia kepada “suatu titik
yang tidak dapat dibalikkan lagi” sebelum
tahun 2040.? Kebijakan penurunan emisi
karbon yang mengalihkan uang masyarakat
dari pengembangan tenaga surya dan angin
kepada energi biomassa mengancam hutan
dan keanekaragaman hayati di wilayah Asia
Tenggara.

Hutan bakau dan terumbu karang di Pulau Gam, Raja Ampat, Indonesia. Foto: Anemone melalui Adobe Stock

Surat yang ditandatangani oleh lebih dari
500 ilmuwan dan pakar ekonomi pada ta-
hun 2021 memperingatkan bahwa amanat
Komisi Eropa untuk meningkatkan peng-
gunaan energi terbarukan sebesar 20% dan
memperlakukan biomassa sebagai sumber
energi yang netral karbon akan “mencip-
takan model yang mendorong negara tropis
untuk menebang lebih banyak hutannya.”

Tiga tahun kemudian, prediksinya menjadi
kenyataan di berbagai tempat di wilayah
Asia Tenggara. Tahun kemarin, Korea Se-
latan dan Jepang merupakan aktor utama
yang mendorong peningkatan permintaan
global akan pelet kayu. Pada tahun 2023,
wilayah Asia mengalami pertumbuhan
tahunan sebesar 20% dalam permintaan
pelet kayu, yang dimotori oleh Jepang dan
Korea Selatan.* Pada tahun 2022, Jepang
dan Korea Selatan mengimpor paling ban-
yak pelet kayu selain wilayah Eropa, dengan
impor masing-masing sebesar 4,4 juta dan
3,9 juta ton.’
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Pembakaran kayu untuk energi di Indonesia, Jepang dan
Korea Selatan merupakan ancaman terhadap hutan tro-
pis dan keanekaragaman hayati di wilayah Asia Tenggara

Program subsidi di Korea Selatan dan Jepang secara radikal memperluas permintaan
dan produksi pelet kayu dan serpihan kayu ‘

dari hutan di berbagai daerah di wilayah Asia

Tenggara.

Dalam analisis terhadap impor pelet kayu,

ditemukan adanya hubungan sebab-akibat

langsung antara produksi pelet kayu di Asia

Tenggara dan kebijakan energi terbarukan di

Korea Selatan.® Dari tahun 2012 sampai 2021,

total produksi pelet kayu di Vietnam melonjak

dari 50.000 ton menjadi 3,5 juta ton; sedang-

kan produksi di Malaysia naik dari 40.000

ton menjadi 710.000 ton, dan produksi di

Indonesia meningkat dari 20.000 ton menjadi

330.000 ton.”8 Penambahan kapasitas pem- Pembangkit listrik biomassa Kawasaki Biomass Pow-
bangkit listrik diperkirakan akan menjadikan &fﬁ;ﬁyﬁ}ﬁﬁf@“ﬁjaéé}fﬁi%efm" fomente
Jepang sebagai konsumen pelet kayu terbesar

di dunia.’

Ancaman Deforestasi dari Ekspor pelet kayu Indonesia, 2021-2023
Energi Kayu di Indonesia Lainnya

0,5%

Permintaan pelet kayu di Korea Selatan

dan Jepang memotori industri baru yang

tumbuh pesat di Indonesia di bidang ener- J::,Zf

gi hutan. Sebagaimana terlihat pada grafik

di bawah ini, kedua negara tersebut

membeli lebih dari 99% ekspor pelet

kayu Indonesia. Dari tahun 2021 sampai e
2023, ekspor pelet kayu Indonesia ke Ko- e
rea Selatan melonjak dari 49,8 ton menjadi

68.025,1 ton; sedangkan pada waktu yang

sama, ekspor ke Jepang meningkat tajam

dari 54 ton menjadi 52.734,7 ton.!° Sumber Auriga Nusantara 2024
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Penilaian terhadap ancaman dari ‘haul zones’ (zona pemungutan bahan baku industri) mem-
perlihatkan bahwa pabrik serpihan kayu dan PLTU co-firing merupakan ancaman yang cuk-
up signifikan terhadap hutan dan keragaman hayati di Indonesia, sebagaimana terlihat pada

beberapa gambar di bawah ini.

Tutupan Hutan Tropis Basah dalam Zona Pemungutan

- PLTU Co-firing Pabrik Serpihan Kayu

Dalam penyangga 100 km tidak termasuk kawasan
lindung. Angka dibulatkan ke sepuluh ribu terdekat

Hutan tropis basah
yang belum
terganggu (ha)

3.900.000+ 7.690.000+

# Area Utama
Keanekaragaman
Hayati

104 43

Area Utama
Keanekaragaman
Hayati di dalam
zona pemungutan
(ha)

Daerah jelajah

orang utan
berdasarkan Daftar

Merah IUCN (ha)

1.590.000+ 2.810.000+

4.190.000+

Hutan Tanaman
Energi

400.000+

48.000+

190.000+

Amanat Indonesia mengenai 10%
co-firing mengancam 10 juta hektar
tutupan hutan yang masih utuh di zona
pemungutan serpihan dan pelet kayu.
Diperkirakan bahwa penggunaan kayu
untuk mengurangi pembakaran batubara
sebesar 10% di pembangkit listrik tena-
ga uap (PLTU) besar di Indonesia dapat
memicu deforestasi sebesar 35 kali
luas wilayah Jakarta — sehingga
menyebabkan tingkat emisi CO2
yang hampir lima ratus kali lipat

lebih besar daripada emisi yang ada saat ini.!! Tahun ini, enam instalasi PLTU (Paiton 1
& 2, Indramayu, Rembang, Ropa dan Adipala) menggunakan pelet kayu; dan empat lagi (Ang-
grek, Bolok, Tembilahan dan Tarahan) membakar serpihan kayu.'> Rencana Usaha Penye-
diaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2021-2030 memproyeksikan permintaan biomas-
sa sebesar 8,05 juta ton untuk kegiatan co-firing sebelum tahun 2030. Untuk itu,
instalasi PLTU yang baru sedang dirancang untuk membakar biomassa hingga 30%.!3

—

4 PLTU Co-firing
Zona Pemungutan
Area Utama Keanekaragaman Hayati
Hutan Tropis Basah yang Belum Terganggu

Hutan Tropis Basah yang Terdegradasi

25
PLTU Co-firing
3.9+ juta

hektar tutupan hutan yang
belum terganggu di dalam
zona pemungutan

Zona pemungutan didefinisikan
sebagai zona dengan radius
sebesar 100 km yang mengelilin-
gi PLTU co-firing dan pabrik
serpihan kayu, selain kawasan
lindung

Sulawesi

Y
0
¢ %

L

Bioenergi Indonesia: PLTU Co-firing

Earth_|

73URI0A |freigne

8+ juta

Hektare tutupan hutan
hujan tropis dalam zona
pemungutan (haul zone)

Maluku

w

Nusa Tenggara o 7

8+

juta hektar total
luas tutupan
hutan

104

- Area Utama Keanekarag-
4.2+ Juta aman Hayati di dalam zona
pemungutan
hektar tutupan hutan terde-
gradasi di dalam zona pemu-
ngutan

1.5+ juta

hektar Area Utama Keane-
karagaman Hayati di dalam
zona pemungutan
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Hutan Tanaman Energi:

Untuk memenuhi permintaan dalam dan luar negeri yang diproyeksikan untuk

biomassa berkayu, maka hutan tanaman energi ditetapkan sehingga menambah
tekanan terhadap kawasan hutan yang justru membutuhkan restorasi dan perlind-
ungan. Estimasi kami memperlihatkan bahwa saat ini terdapat lebih dari 400.000
hektar hutan tropis yang belum terganggu di dalam lebih dari 1,2 juta hektar hutan
tanaman energi di Indonesia. Ancaman ini dapat meluas secara drastis, apabila ti-
dak ada perubahan dalam pilihan jalur transisi energi. Pemenuhan amanat co-fir-
ing Indonesia akan memerlukan 10,23 juta ton pelet kayu per tahun dari areal
hutan sebesar 3,27 juta lapangan sepak bola.“ Hal tersebut akan meningkatkan
laju deforestasi sebesar 2,1 juta hektar per tahun.®

Bioenergi Indonesia: Hutan Tanaman Energi

e Earth9
. qauriga msigﬂ
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~ ¥

BT 1.2+ juta

hektar hutan tanaman
energi di Indonesia

Sumatera g
Kalimantan

0 100 km Sulawesi Maluku :
Papua :
b 1
Hutan Tanaman Energi 5F ‘:
Area Utama Keanekaragaman Hayati .
Hutan Tropis Basah yang Belum Terganggu ‘ i ;
. . Nusa T o 7 Earth Insight, September 2024
Hutan Tropis Basah yang Terdegradasi 9978
Area Utama Keanekarag-
700 OOO+ aman Hayati di dalam zona
emungutan
400.000+ ' 329.000+ FEmTE
hektar total
hektar tutupan hutan yang luas tutupan hektar tutupan hutan terde-
belum terganggu di dalam hutan gradasi di dalam zona pemu- 48'OOO+
zona pemungutan ngutan

hektar Area Utama Keane-
karagaman Hayati di dalam
zona pemungutan
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Gorontalo: Contoh yang Mengkuatirkan - Penghilangan
Hutan, Bukan Solusi Iklim

P Provinsi Gorontalo di pulau Sulawesi — di

. mana sedang terjadi kegiatan pembukaan
hutan untuk mengekspor hasil produk kayu
ke Jepang!® dan Korea Selatan — merupa-
kan tempat persinggahan setidaknya bagi 49
spesies burung migran.!” Berdasarkan data
dari LSM Indonesia bernama Auriga Nusan-
tara, tahun kemarin perusahaan pengolahan
L Siaee pelet kayu bernama PT Biomasa Jaya Abadi
Lestart. Foto: Forest mengekspor 126.441 ton pelet kayu yang ber-
asal dari hutan di Provinsi Gorontalo.
Terdapat bukti jelas bahwa kayu bulat utuh diolah menjadi pelet kayu untuk diekspor.

Deforestasi oleh PT Banyan Tumbuh
Watch Indonesia

R

Dalam kunjungan di lapangan, Auriga mendokumentasikan bahwa pada tahun 2023 hampir
1.000 hektar hutan primer dibuka untuk tujuan ekspor pelet kayu. Hal ini baru titik awal dari
pengrusakan keanekaragaman hayati dan hutan yang bakal terjadi ketika industri energi kayu
berlangsung di Indonesia.

Peta di bawah ini memperlihatkan luasnya deforestasi di daerah ini sebelum terjadinya pem-
bukaan hutan saat ini untuk pengolahan pelet kayu.

Studi Kasus: PT Biomasa Jaya Abadi

PT Biomasa
Jaya Abadi

Earth

7auriga msigﬂ




Alarm Yang Diabaikan: Ancaman Ekspansi Industri Biomassa terhadap Hutan Tropis Indonesia dan Asia Tenggara - Oktober 2024 8

Bioenergi Kayu adalah Solusi Palsu untuk Masalah Iklim

Instalasi pembangkit listrik tenaga biomassa mengemisi 50% — 60% lebih banyak
CO:2 per megawatt-jam daripada PLTU modern dengan bahan bakar batubara.!®

Instalasi pembangkit tenaga listrik Drax di Inggris. Foto: Paul Glazzard melalui Wikipedia.
CCBY-SA 2.0

Anggapan bahwa biomassa hutan merupakan energi terbarukan didasari aturan akuntansi kar-
bon yang menyembunyikan emisi yang sebenarnya. Pada tahun 2022, misalnya, aturan akun-
tansi karbon biomassa memungkinkan Korea Selatan untuk memindahkan 5,8 juta ton beban
mitigasi CO2nya kepada negara lain, termasuk Vietnam, Indonesia dan Malaysia.’

Temuan dari penilaian awal terhadap ancaman tidak hanya mencerminkan resiko dari per-
dagangan pelet dan serpihan kayu bagi hutan Indonesia saja, melainkan juga bagi hutan
berkeanekaragaman hayati tinggi di seluruh wilayah, terutama di Vietnam dan Malaysia dan
Cambodia, dan Taiwan di masa mendatang.?°

Meskipun beberapa negara lain di wilayah Asia Tenggara, terutama Vietnam, sudah mengek-
spor pelet kayu dalam volume sangat besar, industri pelet kayu baru mulai tumbuh di Indone-
sia. Oleh karena itu, masih ada waktu untuk mempertimbangkan kebijakan yang
mendorong dan memberikan subsidi untuk solusi iklim yang benar-benar berke-
lanjutan, seperti tenaga angin dan tenaga surya.


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/2.0/
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Seruan Global untuk Bertindak:

Sebagaimana ditulis oleh 500 ilmuwan dan pakar ekonomi pada tahun 2021, pelestarian dan
restorasi hutan seharusnya dijadikan alat utama dalam upaya pencapaian tujuan netralitas
karbon sebelum tahun 2050 dan menyikapi krisis biodiversitas global. Bioenergi kayu melang-
gar prinsip transisi energi berkeadilan karena kegiatan co-firing batubara dengan biomassa
meneruskan penggunaan bahan bakar fosil tersebut dan mengancam hutan serta masyarakat
yang bergantung padanya.?!

Kompilasi reckomendasi dari para pakar adalah sebagai berikut:
Global

e Melaporkan dan menghitung emisi CO2 bioenergi dengan cara yang serupa dengan bah-
an bakar fosil;

e Mengecualikan biomassa dari subsidi; mendanai kegiatan alternatif beremisi rendah;

e Menyertakan ancaman dari perdagangan internasional pelet kayu dalam penilaian
spesies Uni Internasional untuk Konservasi Alam (IUCN) dan peraturan Konvensi Perd-
agangan Internasional Spesies Satwa dan Tumbuhan Liar Terancam Punah (CITES);

e Menetapkan areal ‘larangan’ perluasan industri, termasuk untuk kegiatan pemungutan
dan penanaman tanaman bioenergi, yang mencakup tanah masyarakat adat dan lahan
komunitas lokal, serta areal dengan spesies endemis atau terancam punah, termasuk
area utama keanekaragaman hayati;

e Menyelesaikan penilaian stok karbon tinggi/nilai konservasi tinggi (SKT/NKT) sebelum
dilakukan perluasan penanaman. Menerapkan kebijakan perusahaan untuk nol defor-
estasi, nol gambut, nol eksploitasi (NDPE).

e Memastikan adanya persetujuan atas dasar informasi di awal tanpa paksaan (Padiata-

pa).

e ST e |

Deforestasi Kalimantan Timur, PT WKL Potret udara deforestasi perlu
Kalimantan Timur. Photo: ©Ekselsa/Auriga Nusantara

ot

asan PT Wana Kaltim Lestari (WKL),
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LAMPIRAN: METODOLOGI

Seluruh analisis dan pemetaan dilakukan dengan QGIS. Metrik dan data yang dis-
ampaikan dalam dokumen ini merupakan estimasi terbaik berdasarkan informasi
yang tersedia dan metodologi yang digunakan selama proses analisis.

PLTU Co-firing

Total jumlah PLTU co-firing di basis data adalah 29 instalasi, namun baru 25 yang
sudah ditetapkan lokasi geografisnya. Penyangga sebesar 100 km dibuat di sekel-
iling setiap titik lokasi, dan dipotong berdasarkan batas daratan global. Jarak pen-
yangga diverifikasi oleh Auriga. Kawasan lindung dikecualikan dari zona pemung-
utan.

Pabrik Serpihan Kayu/Pulp

Total jumlah pabrik serpihan kayu di basis data adalah 21 instalasi, namun baru 20
yang sudah ditetapkan lokasi geografisnya. Penyangga sebesar 100 km dibuat di
sekeliling setiap titik lokasi, dan dipotong berdasarkan batas daratan global. Ka-
wasan lindung dikecualikan dari zona pemungutan.

Tutupan Hutan Tropis Basah

Luas tutupan hutan di dalam zona penyangga PLTU co-firing dan pabrik serpihan
kayu dikalkulasi dengan cara menyilangkan raster Tutupan Hutan Tropis Basah
JRC (Bourgoin et al., 2023) dengan lapisan penyangga PLTU co-firing dan pabrik
serpihan kayu, dan kemudian jumlah piksel di dalam penyangga disimpulkan.

Penurunan Luas Tutupan Hutan

Penurunan luas tutupan hutan di dalam zona pemungutan PLTU co-firing dan
pabrik serpihan kayu dikalkulasi dengan cara menyilangkan produk Hansen Global
Forest Change 2023 (Hansen et al., 2013) dengan zona penyangga, menggunakan
Zonal Histogram, dan kemudian menyimpulkan penurunan jumlah piksel dengan
tutupan hutan setiap tahunnya di dalam penyangga.

Area Utama Keanekaragaman Hayati

Tumpang tindih Area Utama Keanekaragaman Hayati dengan zona penyangga
PLTU co-firing/pabrik serpihan kayu dikalkulasi dengan cara menampalkan lapisan
sehingga menyimpulkan area bertumpang tindih. Jumlah Area Utama Keane-
karagaman Hayati dikalkulasi dengan cara menghitung jumlah unik Area Utama
Keanekaragaman Hayati di seluruh geometri yang bertumpang tindih.
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